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Abstract. Science and technology have a big influence on teachers and students in the learning process. The use 

of digital-based learning media is also commonly used to support the learning process. The use of animated videos 

in learning is one of the uses of technology in the current era, animated video media provides enormous benefits 

in the process of delivering learning by teachers and student learning outcomes. In learning Indonesian, learning 

using animated videos greatly increases students' interest in carrying out learning. In this research the author 

uses a library study model, by analyzing several trusted articles. This research is suitable to be used because it 

does not only examine it from one point of view but from several valid points of view. The aim of this study is to 

find out how effective the use of animated videos is on students' listening skills. 
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Abstrak. Ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan pengaruh yang besar bagi guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital pun sudah umum digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Penggunaan video animasi dalam pembelajaran merupakan salah satu 

pemanfaata teknologi pada era sekarang ini, media video animasi memberikan manfaat yang sangat besar dalam 

proses penyampaian pembelajaran oleh guru dan hasil belajaran peserta didik. Dalam pembelajaran Bahasa 

Idonesia pembelajaran menggunakan video animasi sangat meningkatkan minat peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Dalam penelitian ini penulis menggunakan model studi Pustaka, dengan 

menganalisis beberapa artikel yang terpercaya. Penelitian ini layak digunakan karna tidak hanya mengkaji dari 

satu sudut pandang tetapi dari beberapa sudut pandang yang valid. Tujuan dari akajian ini yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana efektifitas penggunaan video animasi terhardap keterampilan menyimak peserta didik. 

   

Kata kunci: Video Animasi, Bahasa Indonesia, Studi Sastra, Mendengarkan, Teknologi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan interaksi dua arah antara 

pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Pendidikan & 

Konseling, n.d.). Tujuan pembelajaran merupakan hasil akhir yag diperoleh peserta didik 

ketika telah dilakukan proses pembelajaran. Dalam mencapai tujuan tersebut, pendidik dan 

peserta didik memanfaatkan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun 

tulisan. Dengan pemahaman bahasa yang baik, peserta didik dapat menikmati karya sastra, baik 

dalam bentuk tulisan maupun lisan, yang pada akhirnya dapat memperluas wawasan mereka. 

Peserta didik yang memiliki wawasan tingga akan mempunyai rasa ingintahu yang tinggi pula. 

Yang mana hal ini juga mendorong rasa ingin tahu peserta didik untuk mencari informasi baru 
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guna meningkatkan pengetahuan mereka, sehingga nantinya akan didapatkan hasil 

pembelajaran yang lebih optimal. 

Hasil belajar merupakan pencapaian akhir yang diperoleh peserta didik setelah 

menyelesaikan suatu proses pembelajaran. Pencapaian ini dapat diukur dan diamati melalui 

perubahan yang terjadi pada peserta didik sebelum dan setelah menerima pembelajaran. Hasil 

belajar memiliki peran krusial bagi pendidik dalam menilai sejauh mana peserta didik 

memahami materi yang telah disampaikan, serta sebagai dasar untuk merancang strategi 

pebmbelajaran yang lebih efektif. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil belajar 

mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu membaca, berbicara, menulis, dan 

menyimak. Keempat keterampilan ini menjadi indikator keberhasilan peserta didik dalam 

memahami, menguasai, serta menggunakan Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari – hari 

(Satria Trio, 2017, dalam (Pratiwi & Muhammadiyah Hamka, 2022)). Oleh karena itu, artikel 

ini secara khusus menyoroti keterampilan menyimak, dengan menelaah factor – factor yang 

memengaruhi keberhasilan serta strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak peserta didik.  

Menyimak merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh peserta didik 

mulai dari mereka kanak – kanak, keterampilan menyimak ini merupakan hal mendasar yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk menunjang keberhasilan terhadap ketiga 

keterampilan lainnya (Gloria Anugrah et al., 2024). Keterampilan menyimak mempunyai peran 

penting dalam keseharian, Ketika kita berkomunikasi dengan orang lain yang diharapkan yaitu 

timbal balik yang diberikan lawan komunikasi kita kepada kita, umpan balik tidak akan 

didapatkan Ketika lawan komunikasi kita tidak mendengar dan menyimak informasi yang kita 

sampaikan, maka dari itu menyimak merupakan kunci utama dalam sebuah kemunikasi. 

Begitupun Ketika berada di sekolah, pendidik dapat menilai efesien atau tidaknya suatu materi 

pembelajaran diberikan kepada peserta didik tergantung dari hasil yang diperlihatkan peserta 

didik, hasil ini akan terlihat ketika peserta didik menyimak materi dengan baik, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan bisa dikatakan efektif. 

Keberhasilan suatu pembelajaran juga didukung oleh penggunaan media pembelajaran, 

yang berperan sebagai alat bantu bagi pendidik dalam menyampaikan materi. Media 

pembelajaran selain membantu untuk menyampaikan materi, juga juga mendorong kreativitas 

dan meningkatkan minat belajar peserta didik. (Tafanao, 2018: 103, dalam (Sumatera & Safira, 

2022).Selain itu, media pembelajaran mempermudah peserta didik dalam memahami dan 

menyerap informasi yang diberikan oleh pendidik (Amanda et al., n.d.). Dengan adanya media, 

peserta didik lebih termotivasi untuk belajar, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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Mereka akan lebih bersemangat dalam menulis, membaca, dan mengekspresikan diri melalui 

media yang digunakan. Dalam keterampilan menyimak, penggunaan media juga menjadikan 

pembelajaran menarik dan tidak membosankan. 

Salah satu media yang dapat mendukung proses pembelajaran adalah media berbasis 

video animasi. Penggunaan media ini berperan sebagai alat yang membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi secara lebih efektifdan menarik. Dengan adanya video animasi peserta 

didik dapat lebih mudah memahami materi karena penyampaian materi menjadi lebih konkret, 

sehingga mereka tidak perlu membayangkan sendiri apa yang dijelaskan oleh pendidik. Selai 

itu, video animai ampu menyajikan informasi secara sistematis dan dinamis, yang 

menungkinkan peserta didik untuk menangkap inti pembelajaran dengan lebih baik. 

Pemanfaatan video animasi dalam pembelajaran memberikan berbagai keuntungan, baik bagi 

pendidik maupun peserta didik. Bagi pendidik, media ini membantu dalam menyampaikan 

materi secara lebih sistematis, menghemat waktu dalam penjelasan, serta meningkatkan daya 

tarik pembelajaran. Sementara itu, bagi peserta didik, penggunaan video animasi dapat 

meningkatkan pemahaman, memperkuat daya ingat, serta menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan interaktif. Selain itu, desain visual yang menarik dan penggunaan 

warna, gambar, serta efek suara dalam video animasi dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Desain yang menarik membuat pembelajaran lebih interaktif dan tidak membosankan, 

serta dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar (Sari et al., 2017, dalam 

(Malahayati, 2023). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pemanfaatan media digital berupa video animasi sangat efektif didalam proses 

pembelajaran. (Gloria Anugrah et al., 2024) Melakukan penelitian di kelas IV SD Impres 

Bawakerang Makasar nampak perbedaan skor akhir belajar peserta didik sebelum dan setelah 

diberikan video animasi memperlihatkan kenaikan hasil belajar sebesar 18,3%. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Tauhid & Maulidya, 2024) yang mana penelitiannya dilakukan di SDIT 

Alyasmin 2, yang mana sangat nampak perubahan hasil belajar yang ditunjukkan oleh kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan soal terdapat perbedaan nilai rata – rata sebesar 

10,83. Uji mengenai keevektivan penggunaan video animasi dalam keterampilan menyimak 

teks eksplanasi ini sudah pernah dilakukan oleh (Kiftia & Rukmi, n.d.) yang mana dia 

menyatakan adanya hasil presentase kelayakan penggunaan video animasi ini yaitu 88,75% 

yang mana artinya video animasi ini juga sangat layak digunakan dalam keterampilan 

menyimak teks eksplanasi. Di perkuat oleh penelitian (Rismala & Nuroh, 2023) yang mana 
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penelitiannya melibatkan 10 peserta didik secara random, disini dia menyebarkan angket setuju 

apa tidak nya peserta didik tersebut untuk menggunakan video animasi dalam pembelajaran, 

diperoleh 7 dari antaranya menyatakan setuju dalam penggunaan video animasi ini. penelitian 

(Keterampilan et al., 2023) mengatakan penggunaan video animasi dalam pembelajaran 

terdapat pengaruh positif bagi peserta didik, sehingga video animasi ini bisa dijadikan salah 

satu alternatif media dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Media digital berbasis video animasi ini dapat di aplikasikan pada seluruh satuan 

pendidikan, dimulai dari sekolah dasar sampai ke tingkat universitas, juga cocok digunakan 

pada seluruh mata pelajaran. Pada pembahasan ini, penulis akan mengkaji lebih lanjut pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah pembelajaran berbahasa yang 

mencakup keterampilan menyimak, menulis, berbicara dan mendengarkan. Banyak materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang membutuhkan konsentrasi dan pemahaman lebih dalam 

pembelajarannya. Video pembelajaran berbasis animasi merupakan vasilitas yang membantu 

peserta didik ketika menyampaikan materi semi konkret dengan cakupan materi yang yang 

lebih luas dan sukar di pahami peserta didik, dengan video animasi bisa disajikan secara fisik 

sehingga dapat dipahami oleh peserta didik (Rahmawati & Atmojo, 2021). Dari penjelasan 

diatas maka penulis tertarik mengkaji lebih dalam mengenai pemanfaatan media digital 

berbasis video animasi, dan penulis mengambil judul “Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Digital Video Animasi Terhadap Kemampuan Menyimak dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research), yang mengandalkan referensi dari artikel jurnal ilmiah sebagai sumber data. Studi 

pustaka melibatkan serangkaian kegiatan, seperti mengumpulkan bahan referensi, membaca 

serta mencatat informasi yang relevan, dan mengolah data untuk menjawab permasalahan yang 

telah diidentifikasi. Adapun langkah-langkah dalam penelitian studi pustaka ini meliputi: 1) 

Mengembangkan ide utama penelitian, 2) Mencari sumber informasi yang mendukung topik 

yang dikaji, 3) Memperjelas fokus penelitian dan mengorganisasikannya, 4) Mengumpulkan 

sumber data dari artikel dan buku, 5) Mengorganisasi ulang bahan serta menyusun kesimpulan, 

6) Melakukan tinjauan terhadap informasi yang diperoleh, 7) Mencari sumber data tambahan 

sebagai pendukung, dan 8) Menyusun hasil penelitian (Tahmidaten & Krismanto, n.d.). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media pembelajaran berbasis video animasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Sebagai alat bantu bagi pendidik, media ini 

memungkinkan penyampaian materi menjadi lebih sistematis, menarik, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. Video animasi tidak hanya membantu pendidik dalam menjelaskan konsep-

konsep pembelajaran secara lebih konkret, tetapi juga mampu mengatasi keterbatasan media 

konvensional yang sering kali kurang menarik perhatian peserta didik. Dengan tampilan visual 

yang dinamis, video animasi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, sehingga peserta didik lebih fokus dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran.   

Selain meningkatkan daya tarik dalam pembelajaran, video animasi juga berperan dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak peserta didik. Kemampuan menyimak merupakan 

salah satu aspek penting dalam pembelajaran, terutama dalam memahami informasi secara 

akurat dan mendalam. Melalui video animasi, peserta didik dapat menyimak materi dengan 

lebih baik karena penyajiannya yang lebih jelas dan menarik. Gambar bergerak, efek suara, 

serta narasi yang disajikan dalam video membantu peserta didik memahami konsep tanpa harus 

membayangkan sendiri materi yang bersifat abstrak atau semi-konkret.   

Lebih lanjut, penggunaan video animasi juga dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dapat 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran melalui interaksi visual dan auditori. Dengan 

demikian, video animasi mampu meningkatkan pemahaman konsep, daya ingat, serta motivasi 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, pengintegrasian video animasi dalam pembelajaran 

menjadi salah satu inovasi yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital saat ini. 

Gambaran Pengguaan Video Animasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Video animasi benar – benar membantu guru dalam mengambil perhatian peserta didik 

selama proses pembelajaran, juga dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. Penggunaan video animasi dalam menyimak teks bacaan 

meliputi beberapa tahapan. Setelah pendidik menerangkan materi pembelajaran secara 

langsung, pendidik dapat menggunakan video animasi untuk menyampaikan teks bacaan 

dengan tampilan yang lebih menarik. Dengan tampilan animasi tersebut, peserta didik tidak 

hanya mendengar kan teks tetapi bisa melihat secara langsung ilustrasi yang dapat memperjelas 

isi bacaan. Hal ini akan lebih menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, karna 

mereka tidak perlu lagi membayangkan isi video secara abstrak tetapi bisa langsung melihatnya 
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dalam bentuk visual dua dimensi. Media video animasi dapat memberikan visualisasi yang 

menarik dan kreatif dalam mmenayangkan materi pembelajaran (Made et al., 2022). Selain itu 

video animasi juga bermanfaat dalam membantu peserta didik yang memiliki gaya belajar 

visual agar lebih memahami pembelajaran dengan cepat dan efektif. Oleh karena itu, 

penggunaan video animasi bukan hanya dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran, tetapi 

juga pemperkaya pengalaman belajar peserta didik.  

Menggunakan video animasi peserta didik akan lebih fokus menyimak video yang 

ditampilkan, hal ini dikarenakan video yang ditampilkan dalam bentuk dua dimensi dengan 

bentuk dan warna yang menarik perhatian terutama untuk siswa di sekolah dasar. Dengan 

dengan tingkat perhatian yang lebih tinggi , peserta didik akan lebih paham mengenai konsep 

yang disajikan pada materi tersebut. Pemahaman yang baik ini nantinya akan berpengaruh pada 

hasil belajar mereka, dimana peserta didik akan lebih mudah menjawab soal – soal evaluasi 

karena telah menyimak materi dengan baik. Dibandingkan dengan tidak menggunakan video 

animasi, peserta didik cendrung merasa bosan dan kurang tertarik untuk mempertikan materi. 

Saat hanya disajikan teks bacaan atau penjelasan verbal tanpa visualisasi yang menarik, mereka 

relatif kurang fokus dalam menyimak. Akibatnya, pemahaman terhadap materi menjadi lebih 

rendah, yang pada akhirnya akan tercermin dalam hasil akhir pembelajaran mereka yang akan 

menurun. Maka karenanya, penggunaan video animasi dapat dijadikan strategi untuk dapat 

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Manfaat penggunaan video animasi terhadap keterampilan menyimak peserta didik 

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik, terutama di tingkat sekolah dasar. Berikut 

adalah beberapa manfaat utama video animasi terhadap keterampilan menyimak peserta didik: 

 Meningkatkan Fokus dan Konsentrasi 

Video animasi memiliki tampilan visual yang menarik dengan warna-warna cerah dan 

karakter yang dinamis, sehingga mampu menarik perhatian peserta didik. Dengan daya 

tarik ini, peserta didik akan fokus menyimak materi yang disampaikan, sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menangkap informasi dengan lebih baik. 

 Mempermudah Pemahaman Informasi 

Dalam video animasi, konsep atau informasi disampaikan dengan lebih interaktif dan 

mudah dipahami. Gerakan, suara, dan visualisasi yang ada dalam video mempermudah 

peserta didik untuk memahami isi pembelajaran dibandingkan dengan hanya 

mendengarkan penjelasan secara verbal atau membaca teks. 
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 Meningkatkan Retensi dan Ingatan 

Informasi yang disajikan dalam bentuk animasi cenderung lebih mudah diingat oleh 

peserta didik karena menggabungkan unsur visual dan audio secara bersamaan. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya menyimak dengan baik tetapi juga dapat mengingat 

materi lebih lama. 

 Menumbuhkan Minat dan Motivasi Belajar 

Video animasi menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton. 

Peserta didik yang merasa senang saat belajar akan lebih termotivasi untuk menyimak 

dengan baik, sehingga keterampilan menyimak mereka dapat berkembang secara optimal. 

 Melatih Kemampuan Menyimak Aktif 

Peserta didik tidak hanya mendengar materi, tetapi juga melihat gerakan dan ekspresi 

karakter yang membantu mereka memahami makna dari setiap pesan yang disampaikan. 

Hal ini melatih keterampilan menyimak aktif, di mana peserta didik belajar untuk 

menangkap informasi dengan lebih detail dan kritis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Media pembelajaran berbasis video animasi merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Media ini membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi dengan lebih jelas, meningkatkan minat peserta didik, serta mengurangi 

rasa bosan selama pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, di mana 

penulis menganalisis berbagai artikel terpercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan video animasi dalam pembelajaran terbukti efektif, ditandai dengan meningkatnya 

minat belajar peserta didik serta peningkatan hasil belajar mereka, khususnya dalam 

keterampilan menyimak. 

Saran 

Instansi pendidikan di Indonesia hendaknya sudah mendukung terlaksanaan pembelajaran 

berbasis digital. 

Pembelajaran dikelas hendaknya lebih bervariatif lagi agar pembelajara tidak hanya 

monoton pada metode konvensional, tetapi sudah lebih interaktif. 

Pendidik hendaknya diberi pelatihan khusus terkait pembuatan media pembelajaran yang 

iteraktif, sehingga tidak hanya mengambil media – media yang sudah ada di internet, tetapi 

sudah ada keterbaruan tergantung kebutuhan. 
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